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PEMANFAATAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

oleh:
Nur Rohmah Muktiani

Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRACK

To creating of pencak silat quality learning has needed seismic and sinergic with our lecturer, student, ingredi-
ent, media, facility, and learning of system, becoming one in a procces of learning. Make use of media be based
on the election of media with fast, in order that helping of achieve tha pencak silatcompetention learning. With
every judgment such as the material of caracteristic study, and student of caracteristic. with focusing the willing
factor of media, ease of use, and the lecturer abilities.

Keyv/ords: make use of, media, learning, pencak silat.

PENDAHULUAN

Menjadikan proses pembelajaran pencak silat menjadi berkualitas dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adanya
keterkaitan yang sistemik dan sinergis antara faktor dosen, mahasiswa, bahan, media, fasilit..s, dan sistem
pembelajaran, menjadi satu dalam sebuah proses pembelajaran, Terutama dalam pembelajaran pencak silat
dapat ditingkatkan dengan menggunakan bantuan berbagai media termasuk multimedia. Memanfaatkan media
dapat mengakomodasi mahasiswa dengan modalitas yang berbeda-beda, baik yang lebih kuat dalam penglihatan,
pendengaran, dan gerak.

Pemilihan media dengan tepat diharapkan membantu ketercapaian kompetensi pembelajaran. Berbagai
pertimbangan dijadikan dasar untuk memilih media. Karakteristik materi dan karakteristik mahasiswa sangat
menentukan, selain itu perlu dipertimbangkan faktor ketersediaan media, kemudahan pemakaian, dan
penguasaan/kemampuan dosen.

Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari kata medium yang secara harfiah berarti narantera atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan (Arief S. Sadiman 1986: 6), dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan (AzharArsyad, 1997: 3). Sedang AECT (Association for Education
Comunication Technologi ) seperti yang dikutip oleh Arief S Sadiman (2003:6) memberi batasan media sebagai
segala bentuk dan satuan yang digunakan orang untuk mengeluarkan pesan atau informasi. Heinich (1996: 8)
mengatakan: “a medium is a channel of communication. Derived from latin word meaning “between” the term
refers to anything the carries information between a source and a receiver. ... The purpose of media is to
facilitate communication”

Gerlach & Ely seperti yang dikutip oleh Azhar Arsyad (1997: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Dari beberapa pendapat diatas media pembelajaran adalah segala sesuatu atau saluran komunikasi yang
digunakan orang untuk membantu proses penyampaian pesan. Jika media digunakan untuk kepentingan
pembelajaran disebu: media pembelajaran.
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Overhead tranparancy (OHP)

Slide dan filmstrips

Audio (tape, disk, suara)

Video dan film (tape, disk)

i. Televisi (siaran langsung, tunda)

2 Al

j-  Komputer dan internet

Pembelajaran pencak silat dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar ruang. Hal ini juga dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk menentukan jenis media yang akan dimanfaatkan dalam pembelajaran. Apabila
proses pembelajaran dilaksanakan didalam ruang maka lebih banyak media dapat dimanfaatkan. Sedang
apabila proses pembelajaran di luar ruang maka perlu mempersiapkan peralatan lebih Pemanfaatan model
nyata, naskah cetak, bahkan gambar- gambar visual cetak yang dibingkai menjadi Alat Lebar Gantung (ALS)
ataupun Alat lebar Sampir ( ALS) sangat cocok dipergunakan saat aktivitas indoor-maupun outdoor. Gambar
bergerak, OHP, multimediapun, sangat mzamungkinkan. Pemutaran film saat proses pembelajaran sangat
membantu dalam pemahaman mahasiswa terutama mengenai taktik.

Dengan demikian pemanfaatan multimedia pembelajaran sebaiknya berdasarkan pada pertimbangan prinsip-
prinsip pembelajaran. Penggunaan perangkat lunak multimedia dalam pembelajaran yang tepat diyakini dapat
meningkatkan efisiensi, meningkatkan motivasi,memfasilitasi belajar aktif, memfasilitasi belajar eksperimental,
konsisten dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan memandu untuk belajar lebih baik. Penggunaan
multimedia dalam pembelajaran juga didasarkan atas pemikiran bahwa masing-masing siswa memberikan
respon yang berbeda-beda terhadap berbagai jenis informasi dan metode mengajar. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa penggunaan media yang notabene mampu melayani pertedaan individual siswa memungkinkan
meningkatkan hasil belajar, memungkinkan proses belajar menjadi nyata, dan memberikan stimulan serempak
terhadap semua indera.
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